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ABSTRAK

Permasalahan makan pada anak diantaranya sulit makan atau tidak mau makan bahkan
makan makanan sembarangan.Kurangnya pengetahuan mengenai pentingnya makanan
bergizi seimbang bagi anak adalah salah satu faktor penyebab timbulnya kejadian
kekurangan gizi pada anak.Dengan itu diperlukan adanya upaya memberikan
pembelajarandalam meningkatkan kesadaran dan perilaku melalui media promosi
kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penyuluhan media video
animasi terhadap perilaku konsumsi makanan bergizi seimbang pada murid di SDN 57 dan
SDN 53 Palembang.Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu dengan
rancangan Pre Test-Post Test denganmenggunakan kelompok control.Sampel berjumlah 82
orang. Analisis data univariat dan bivariat, dengan uji statistik Paired Sample T-Test dan
Independent Sample T-Test pada tingkat kepercayaan 95%.Dari uji statistik Independent
Sample T-Test menunjukkan bahwa ada perbedaan pengetahuan, sikap dan tindakan murid
mengenai konsumsi makanan bergizi seimbang antara kelompok perlakuan dan kelompok
pembanding dengan nilai p= 0.000, p=0.001 dan p=0.002. Kesimpulan penyuluhan media
video animasi berpengaruh dalam meningkatkan perilaku konsumsi makanan bergizi

seimbang murid SDN 57 dan 53 Palembang

Kata Kunci: Penyuluhan media video animasi, perilaku, gizi seimbang, murid SD.

Pendahuluan

Gizi Seimbang didefinisikan sebagai susunan
makanan sehari-hari yang mengandung zat-zat gizi
dalam jenis dan jumlah yang sesuai dengan
kebutuhan tubuh, dengan memperhatikan prinsip
keanekaragaman atau variasi makanan, aktivitas
fisik, kebersihan, dan berat badan ideal.'

Makanan sehari-hari yang dipilih dengan baik
akan memberikan semua zat gizi yang dibutuhkan
untuk fungsi normal tubuh. Sebaliknya, bila makanan
tidak dipilih dan dikonsumsi dengan baik, tubuh akan
mengalami kekurangan zat-zat gizi esensial tertentu
zat gizi yang harus didatangkan dari makanan. Pada
usia sekolah, anak banyak mengikuti aktivitas fisik
maupun mental, seperti bermain, belajar,
berolahraga.’

Beberapa permasalahan makan pada anak
diantaranya adalah sulit makan atau tidak mau makan
bahkan makan makanan yang sembarangan.Angka
kecukupan energi dan zat-zat gizi sehari untuk anak
usia 7-9 tahun adalah 1900 Kkal. Sedangkan untuk
anak usia 10-12 tahun membutuhkan 1800 Kkal per

hari.’ Video animasi merupakan suatu bentuk dari
penggunaan multimedia sebagai media audiovisual
pada penyampaian informasi kesehatan. Agar
kegiatan penyuluhan dapat mencapai hasil yang
maksimal, maka metode dan media penyuluhan perlu
mendapat perhatian yang besar dan harus disesuaikan
dengan sasaran. Berdasarkan keadaan lapangan,
penggemar video animasiini di dominasi oleh anak
usia sekolah, karena pada usia sekolah anak lebih
tertarik dan memiliki rasa ingin tahu lebih ketika
melihat gambar yang bergerak dan bersuara (Audio
Visual Aids) dibandingkan hanya dalam tulisan-
tulisan (verbal).*

Studi menunjukkan bahwa orang mengingat
hanya 20% dari apa yang mereka dengar dan hanya
30% dari apa yang mereka lihat, tapi 70% yang luar
biasa dari apa yang mereka dengar dan lihat. Dengan
pemikiran ini, tak heran mengapa film atau dalam hal
ini Video Animasi adalah suatu alat komunikasi yang
kuat.’Tujuan pemilihan dan penggunaan Video
Animasi adalah untuk mempermudah komunikan
untuk menyerap informasi kesehatan yang diberikan.
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Karena bagi masyarakat khususnya anak usia
sekolah lebih menyukai film/Video Animasi
dibandingkan dengan metode penyuluhan secara
verbal, karena dipandang lebih menarik dan lebih
bervariasi dibandingkan hanya dengan kata-kata.

Dalam kegiatan interaksi antara murid, fungsi
video animasi  dibanding media lainnya dapat
diketahui berdasarkan adanya kelebihan media dan
hambatan yang mungkin timbul dalam proses
pembelajaran. Beberapa kelebihannya adalah
sebagai berikut: (1) peserta memperoleh tanggapan
yang lebih jelas dan tidak mudah dilupakan; (2) dapat
menikmati kejadian dalam waktu yang lama pada
suatu peristiwa tertentu; (3) dengan teknik Slow-
Motion dapat mengikuti gerakan atau aktivitas yang
berlangsung cepat.’

Tahapan perubahan perilaku yang dapat dilihat
pada diri seseorang melalui tahapan adopsi dalam
penyuluhan adalah: (1) Tahap sadar (Awareness); (2)
Tahap minat (Interest); (3) Tahap menilai
(Evaluation); (4) Tahap mencoba (7rial); (5) Tahap
penerapan atau adopsi (Adoption).”

Namun perubahan perilaku tidak selalu
melewati tahap-tahap tersebut. Apabila penerimaan
perilaku baru (adopsi perilaku) melalui proses seperti
ini didasari oleh pengetahuan, kesadaran, dan sikap
yang positif, maka perilaku tersebut akan bersifat
langgeng (Long Lasting). Pengetahuan yang dimiliki
seseorang pada akhirnya dapat berpengaruh terhadap
perilaku, adanya suatu pendidikan diharapkan dapat
berdampak terhadap perubahan perilaku. Sebaliknya
apabila perilaku itu tidak didasari oleh pengetahuan
dan kesadaran maka tidak akan berlangsung lama.’

Perilaku gizi dalam keluarga adalah
pengetahuan, sikap dan praktik keluarga meliputi
mengonsumsi makanan seimbang dan berperilaku
hidup sehat. Jadi, yang dimaksud dengan perilaku
(pengetahuan, sikap dan tindakan) gizi anak sekolah
adalah cara anak sekolah berpikir, berpengetahuan,
dan berpandangan tentang makanan yang dinyatakan
dalam bentuk tindakan makan dan memilih
makanan.’

Berdasarkan hasil observasi awal (2014),
terhadap beberapa murid di SDN 57 dan SDN 53
Palembang bahwa masih terdapat beberapa murid
yang belum mengkonsumsi makanan bergizi
seimbang, bahkan sebagian besar sangat gemar
mengkonsumsi makanan dan minuman jajanan.
Berdasarkan beberapa uraian diatas, maka tujuan
penelitian ini adalah: (1) mengkaji gambaran
perilaku murid tentang makanan bergizi seimbang
sebelum dan setelah perlakuan penyuluhan; (2)
mengkaji perbedaan rata-rata pengetahuan, sikap dan
tindakan murid tentang makanan bergizi seimbang
antara kelompok perlakuan dan kelompok kontrol.

METODE

Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu
(Quasi Experiment) dengan menggunakan
rancangan Pre Test — Post Test dengan menggunakan

kelompok kontrol. "Penelitian dilakukan di SD
Negeri 57 dan SD Negeri 53 Palembang. Penentuan
lokasi ini didasarkan pada beberapa pertimbangan
bahwa disekolah tersebut belum banyak
mendapatkan penyuluhan kesehatan mengenai
makanan bergizi seimbang dan masih banyak
pedagang jajanan yang berjualan di area sckolah
tersebut.Faktor pendukungnya yaitu masih
kurangnya pengetahuan dan kesadaran murid di
kedua sekolah tersebut mengenai konsumsi makanan
bergizi seimbang.

egiatan penelietian ini dimulai dari observasi
awal, persiapan, pelaksanaan dan penyusunan hasil
penelitian.Proses penelitian ini dilakukan selama 1
bulan yakni dari 1 Maret— 1 April 2014.

PreTest PerlakuanPost Test
Perlakuan: O, X 0,
Kontrol : 0, ______ O,

Pre Test Post Test

Gambar 1. Rancangan sebelum dan sesudah
perlakuanmenggunakan kelompok kontrol

Populasi dalam penelitian ini adalah semua
murid kelas V SD Negeri 57 Palembang sebanyak 163
orang dan murid kelas V SD Negeri 53 Palembang
sebanyak 70 orang. Sedangkan sampelnya adalah
murid kelas V SD yang terpilih, sebanyak 82 orang
yang terdiri dari 41 murid SDN 57 (kelompok
perlakuan) dan 41 murid SDN 53 Palembang
(kelompok kontrol) dengan kriteria inklusi murid
kelas V SD, bersedia menjadi responden, dapat
berkomunikasi dengan baik dan hadir pada saat
penelitian. Teknik dalam pengambilan sampel
menggunakan Systematic Random Sampling yang
dilakukan dengan memberikan kesempatan yang
sama pada setiap anggota populasi untuk menjadi
sampel atau responden penelitian.

Jenis data yang digunakan adalah data primer
dan sekunder. Data primer terdiri dari identitas
responden, perilaku (pengetahuan, sikap dan
tindakan) responden mengenai makanan bergizi
seimbang, dan kuesioner penelitian (Pre-Test dan
Post-Test).Data sekunder terdiri dari dokumen tata
usaha sekolah berupa data profil SDN 57 dan SDN 53
Palembang dan data pendukung penelitian lainnya.

Data penelitian dianalisis dengan menggunakan
uji statistik. Data karekteristik responden dengan
analisa univariat, disajikan dalam bentuk tabel
distribusi frekuensi.Untuk mengkaji pengaruh
penyuluhan menggunakan uji Paired Sample T-Test
dan untuk menghitung perbedaan rata-rata perilaku
dari kedua kelompok responden dianalisis dengan
Independent Sample T-Test yang dihitung dari Pre-
Test dan Post-Test.

Penelitian ini dilakukan dengan subjek manusia,
oleh karena itu sebelum penelitian dilakukan peneliti
meminta persetujuan responden ( informed consern )
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dan menjelaskan bahwa penelitian ini untuk
memenuhi kebutuhan ilmuiah serta identitas
responden dijamin kerahasiaannya

HASIL

Karakteristik responden berdasarkan umur dan
jenis kelamin dapat dilihat di Tabel 1.Pada tabel
tersebut menunjukkan bahwa jumlah responden 1:1
yaitu masing-masing sebanyak 41 orang. Sebagian

besar murid memiliki umur 10 tahun yakni 28 orang
(68.3%) untuk kelompok perlakuan dan 25 orang
(61%) untuk kelompok pembanding.

Untuk variabel jenis kelamin pada responden
kelompok kontrol, dilakukan Matching
menyesuaikan kelompok perlakuan, yakni dengan
jumlah responden berjenis kelamin laki-laki
sebanyak 20 orang (48.8%) dan jenis kelamin
perempuan sebanyak 21orang (51.2%).

Tabel 1.
Distribusi Responden Berdasarkan Umur dan Jenis Kelamin
Variabel Kelompok
Perlakuan (n = 41) Kontrol (n = 41)

Umur

- 9 Tahun 2 (4.9 %) 1 (2.4 %)

- 10 Tahun 28 (68.3 %) 25 (61 %)

- 11 Tahun 10 (24.4 %) 11 (26.8 %)

- 12 Tahun 1(2.4 %) 4 (9.8 %)
Jenis Kelamin

- Laki-laki 20 (48.8 %) 20 (48.8 %)

- Perempuan 21 (51.2 %) 21 (51.2 %)

Adapun rata-rata nilai Pre Test dan Post Test
pengetahuan, sikap, tindakan murid dapat dilihat di
Tabel 2.

Berdasarkan tabel 2, menunjukkan bahwa
terdapat peningkatan pengetahuan rata-rata pada
kelompok perlakuan yang mendapat penyuluhan
media video animasi mengenai makanan bergizi
seimbang, yakni dari 24.36 + 2.24 menjadi 26.80 +
1.34 dengan selisih nilai rata-rata sebanyak 2.44. Dari
hasil uji Paired Sample T-Test, nilai p = 0.000 artinya
ada pengaruh yang signifikan antara sebelum dan
setelah perlakuan.

Sedangkan pada kelompok kontrol tidak diberi
penyuluhan meskipun terjadi peningkatan
pengetahuan rata-rata yakni dari 22.82 + 2.97
menjadi 23.14 + 2.18 dengan selisih nilai rata-rata
sebanyak 0.34. Dari hasil uji Paired Sample T-Test,
nilai p = 0.213 namun artinya tidak ada pengaruh
yangsignifikan antara sebelumdan setelah.

Berdasarkan tabel 2, menunjukkan bahwa
terdapat peningkatan sikap rata-rata pada kelompok
perlakuan yang mendapat penyuluhan media video
animasi mengenai makanan bergizi seimbang, yakni

dari 11.17 + 1.09 menjadi 12.24 + 1.49 dengan selisih
nilai rata-rata sebanyak 1.07. Dari hasil uji Paired
Sample T-Test, nilai p = 0.001 artinya ada pengaruh
yang signifikan antara sebelum dan setelah
perlakuan.

Sedangkan pada kelompok kontrol,
menunjukkan bahwa terdapat penurunan sikap rata-
rata yakni dari 10.95 + 1.26 menjadi 10.70 + 1.26
dengan selisih nilai rata-rata sebanyak -0.25. Dari
hasil uji Paired Sample T-Test, nilai p = 0.230 artinya
tidak ada pengaruh yang signifikan antara sebelum
(Pre Test) dan setelah (Post Test).

Berdasarkan tabel 2, yakni dari 46.00 + 4.90
menjadi 48.31 + 4.02 rata-rata sebanyak 2.31. Dari
hasil uji Paired Sample T-Test, nilai p=0.007 artinya
ada pengaruh yang signifikan antara sebelum dan
setelah “perlakuan.Sedangkan pada kelompok
kontrol, menunjukkan bahwa terdapat penurunan
tindakan rata-rata yakni dari 44.56 + 4.66 menjadi
44.26 + 4.53 dengan selisih nilai rata-rata sebanyak
—0.30. Dari hasil uji Paired Sample T-Test, nilai p =
0.275 artinya tidak ada pengaruh yang signifikan
antara sebelum (Pre Test) dan setelah (Post Test).

Tabel 2.
Rata-Rata Pengetahuan, sikap, tindakan Murid Sebelum (Pre Test) dan
Setelah (Post Test) pada Kelompok Perlakuan dan Kontrol

Rata-Rata Nilai

Selisih

Kelompok Pre Test = SD Post Test += SD Rata-Rata p-Value
Pengetahuan

Perlakuan 24.36 +2.24 26.80 = 1.34 2.44 0.000

Kontrol 22.82 +2.97 23.14 £ 2.18 0.34 0.213

Sikap

Perlakuan 11.17 £ 1.09 12.24 +1.49 1.07 0.001

Kontrol 10.95 £ 1.26 10.70 = 1.26 -0.25 0.230
Tindakan

Perlakuan 46.00 £ 4.90 48.31 £ 4.02 2.31 0.007

Kontrol 44.56 £ 4.66 4426 +4.53 -0.30 0.275
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Adapun selisih rata-rata Pengetahuan, Sikap
dan Tindakan Murid tentang konsumsi makanan
bergizi seimbang antara kelompok perlakuan dan
Kontrol dapat dilihat pada tabel 3

Berdasarkan hasil uji statistik
Independent Sample T-Test pada tabel 3
menunjukkan bahwa terdapat selisih nilai rata-rata
antara pengetahuan sebelum (Pre Test) dan setelah
(Post Test) diberikan perlakuan berupa penyuluhan
media video animasi mengenai makanan bergizi
seimbang. Dari data tersebut didapat nilai p = 0.000
artinya ada perbedaan yang bermakna pada
pengetahuan murid mengenai makanan bergizi
seimbang antara kelompok perlakuan dan kelompok
kontrol.

Berdasarkan hasil uji statistik
Independent Sample T-Test pada tabel 3,
menunjukkan bahwa terdapat selisih nilai rata-rata

antara sikap sebelum (Pre Test) dan setelah (Post Test)
diberikan perlakuan  berupa penyuluhan media
video animasi mengenai makanan bergizi seimbang
Dari data tersebut didapat nilai p = 0.001 artinya ada
perbedaan yang bermakna pada sikap murid
mengenai makanan bergizi seimbang antara
kelompok perlakuan dan kelompok kontrol.

Berdasarkan hasil uji statistik /ndependent
Sample T-Test pada tabel 3, menunjukkan bahwa
terdapat selisih nilai rata-rata antara tindakan sebelum
(Pre Test) dan setelah (Post Test) diberikan perlakuan
berupa penyuluhan media video animasi mengenai
makanan bergizi seimbang. Dari data tersebut didapat
nilai p = 0.002 artinya ada perbedaan yang bermakna
pada tindakan murid mengenai makanan bergizi
seimbang antara kelompok perlakuan dan kelompok
kontrol.

Tabel. 3
Selisih Rata-Rata Pengetahuan, Sikap dan Tindakan MuridTentang
Konsumsi Makanan Bergizi SeimbangAntara Kelompok
Perlakuan dan Kontrol

Selisih Rata-Rata Pengetahuan, Sikap dan Tindakan

Variabel
Sebelum (Pre Test) dan Setelah (Post Test) p-Value
Kelompok Rata-Rata Nilai Standar Deviasi
Pengetahuan
- Perlakuan 1.88 2.30
- Kontrol 0.29 1.52 0.000
Sikap
- Perlakuan 1.10 1.96
0.001
- Kontrol 0.20 1.26
Tindakan
- Perlakuan 1.90 4.63
0.002
- Kontrol 0.54 1.59
Pembahasan disampaikan dan dapat segera mempengaruhi untuk

Berdasarkan uji statistik Independent Sample
T Test menunjukan p value 0,000 yang berarti ada
perbedaan yang bermakna pada pengetahuan murid
mengenai makanan bergizi seimbang antara
kelompok perlakuan dan kelompok kontrol

Beberapa penelitian sejalan dengan penelitian
ini "“Media video animasi merupakan salah satu
bentuk dari media audiovisual, yang merupakan
media penyuluhan paling menarik dan merangsang
lebih banyak panca indera, juga media audio visual
merupakan media yang paling baik digunakan
sebagai media penyuluhan dibandingkan dengan
media modul (tertulis) dan tanpa intervensi.Sehingga
menjadi pilihan terbaik dan lebih efektif karena lebih
mudah memahami makna dari isi pesan yang

11,12,

bersikap."

Didukung juga oleh penelitianyang
menyatakan bahwa terdapat perbedaan skor
pengetahuan gizi siswa yang diberi penyuluhan
dengan metode ceramah dan penyuluhan dengan
metode Playing by Learning melaui video animasi
padamurid SD di Jakarta Timur
Beberapa kelebihan dari media video animasi
tersebut yaitu lebih menarik perhatian, memudahkan
menyerap informasi karena mudah dipahami dan
diterima oleh penonton, menghemat waktu dan dapat
diputar berulang-ulang, mudah untuk mengatur video
secara teknis oleh narasumber dan operator

Perilaku yangdidasarioleh pengetahuan akan
bertahan lebih lama daripada perilaku yang tidak
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didasari pengetahuan. Jadi, sebelum seseorang
berperilaku baru, dia harus tahu dahulu apa arti atau
manfaat dari perilaku tersebut.’

Hasil penelitian ini juga di dukung oleh beberapa
penelitian lainnya bahwa metode diskusi memberikan
pengaruh dalam meningkatkan pengetahuan dan
sikap perawat terhadap pembuangan limbah medis
dan penelitian lainnya yang menyatakan bahwa
metode ceramah, dan diskusi kelompok  dapat
memberikan pengaruh dalammeningkatkan
pengetahuan dan sikap remaja terhadap kesehatan
reproduksi pada remaja’”’

Setelah seseorang mengetahui objek atau
stimulus, proses selanjutnya adalah memiliki atau
bersikap terhadap stimulus atau objek
tersebut.Motivational Interviewingpendekatan
konseling langsung yang berpusat pada klien
merupakan pendekatan efektif untuk digunakan
dalam konseling gizi. ""“Dalam penelitian ini,
penyuluhan dengan metode diskusi merupakan
stimulus atau objek yang diharapkan dapat memberi
pengaruh pada responden untuk bersikap sesuai
dengan pesan atau isi dari diskusi. Hal tersebut sejalan
dengan penelitian yang menyatakan bahwa ada
perbedaan pengetahuan pada ibu yang memiliki balita
gizi kurang dan gizi buruk di Kabupaten Kota
Waringin Barat Provinsi Kalimantan Tengah terhadap
skor sebelum dan setelah intervensi menggunakan
media audiovisual.”

Media audiovisual efektif digunakan sebagai
media pendidikan dan pembelajaran dibandingkan
dengan media lainnya, karena media tersebut
merangsang seluruh fungsi panca indera yaitu indera
pendengaran dan penglihatan untuk dapat bekerja dan
menerima pesan dan informasi yang disampaikan.
Dengan menggunakan media yang tepat tersebut,
kemungkinan besar dapat berpengaruh pada daya
terima dan juga indeks prestasi murid sebagai media
edukasi yang fungsional.

Perbedaan rata-rata sikap murid mengenai
konsumsi makanan bergizi seimbang

Berdasarkan uji statistik Independent sample
t test menunjukkan p value 0,001 yang berarti ada
perbedaan yang bermakna pada sikap murid
mengenai makanan bergizi seimbang antara
kelompok perlakuan dan kelompok kontrol,
kelompok perlakuan mengalami peningkatan nilai
rata-rata sikap karena murid telah mendapatkan
penyuluhan dan telah memahami serta menerima
informasi yang disampaikan sehingga mampu
memberikan respon yang positif. Hal tersebut sejalan
dengan penelitian yang menyatakan bahwa ada
perbedaan pengetahuan, sikap dan perilaku pada ibu
yang memiliki balita terhadap skor sebelum dan
setelah intervensi menggunakan media audiovisual."”

Sedangkan pada kelompok kontrol terjadi
penurunan rata-rata nilai sikap. Hal tersebut

dikarenakan tidak adanya kegiatan penyuluhan
mengenai makanan bergizi seimbang yang diberikan
pada kelompok ini, sehingga sikap murid tidak
mengalami perubahan yang kearah lebih baik.
Ditambah lagi dengan masalah makan pada anak
yang timbul seperti susah makan, tidak mau makan
dan makan makanan sembarangan.

Sikap seseorang dapat berubah dengan
diperolehnya tambahan informasi tentang objek
tersebut, melalui persuasi serta tekanan dari
kelompok sosialnya.” Pada umumnya anak
cenderung untuk memiliki sikap searah dengan sikap
orang yang dianggap penting.

Pengaruhpenyuluhan menggunakan media,
khususnya media Video Animasi sangat berpengaruh
pada sikap sescorang terlebih lagi bagi anak sekolah
karena anak usia sekolah merupakan masa yang
paling optimal untuk menanamkan perilaku yang baik
terhadap dirinya, perilaku yang dapat diajarkan pada
anak usia sekolah bisa mengenai pengetahuan
kesehatan, pendidikan moral dan jenis pendidikan
lainnya.

Perbedaan rata-rata tindakan murid mengenai
konsumsi makanan bergizi seimbang

Berdasarkan uji statistik /ndependent
sample t test menunjukkan p value 0,002 yang berarti
ada perbedaan yang bermakna pada tindakan murid
mengenai makanan bergizi seimbang antara
kelompok perlakuan dan kelompok kontrol,

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian
yang menyatakan bahwa penyuluhan berpengaruh
pada tindakan murid dalam mengkonsumsi makanan
jajanan.’

Terjadi peningkatan nilai rata-rata tindakan
pada kelompok perlakuan, dikarenakan murid
mendapatkan penyuluhan menggunakan media video
animasi mengenai konsumsi makanan bergizi
seimbang. Dimana media yang digunakan merupakan
salah satu media yang disukai pada usia anak sekolah,
sehingga daya terima dan konsentrasi pada saat
mengikuti kegiatan penyuluhan berlangsung optimal
dan akhirnya berpengaruh pada pemahaman yang
baik serta terdorong untuk melakukanhal dan
informasi-informasi yang diajarkan kepada murid.”

Menghilangkan atau membatasi iklan televisi
yang dapat meningkatkan konsumsi makanan yang
tidak tepat bagi anak, memberikan kesempatan
kepada anak-anak untuk melakukan aktivitas fisik
dan meningkatkan keberadaan pilihan makanan sehat
yang dapat dibeli, merupakan tindakan yang dapat
diimplementasikan.

Sedangkan pada kelompok kontrol terjadi
penurunan rata-rata nilai tindakan, yang dikarenakan
kelompok tersebut tidak mendapatkan penyuluhan
video animasi atau informasi yang jelas mengenai
makanan bergizi seimbang. Sehingga tindakan untuk
mengkonsumsi makanan jajanan yang sembarangan
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semakin besar karena lingkungan sekolah yang
mendukung dengan banyaknya pedagang jajanan
didalam dan diluar pagar sekolah.

KESIMPULAN DAN SARAN

A.

1.

B.

Kesimpulan

Ada pengaruh pemberian penyuluhan gizi
menggunakan media video animasi terhadap
pengetahuan murid (p value 0,000), sikap murid
(p-value= 0.001) dan tindakan murid (p-value =
0.002)mengenai konsumsi makanan bergizi
seimbang antara kelompok perlakuan dan
kelompok kontrol

Saran
Bagi Dinas Kesehatan Kota Palembang, SDN

57 dan 53 Palembang, Media Video Animasi terbukti
sebagai sarana penyuluhan yangdapat meningkatkan
perilaku bagi murid sehingga disarankan agar dapat
mengembangkan dan menggunakan media edukasi
dalam bentuk yang menarik sesuai dengan tingkat
kemajuan IImu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK)
untuk memberikan hasil yang optimal bagi murid
selama berada di sekolah dan dirumah.
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